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Abstract. THE TENDENCY OF ADOLESCENTS TO WITHDRAW FROM SOCIAL INTERACTIONS IS JUST ONE WAY
THAT THE SEARCH FOR SELF-DISCOVERY SHAPES THEIR DEVELOPMENT . INSTAGRAM ALLOWS ADOLESCENTS TOQ
FULFILL THEIR SOCIAL NEEDS BY ALLOWING THEM TO EXPRESS THEMSELVES THROUGH WIDELY SHARED
IMAGES AND VIDEOQS. INSTAGRAM HAS BECOME ONE OF THE PLATFORMS FOR ADOLESCENTS TO EXPRESS
THEMSELVES, SHARE EXPERIENCES, AND GAIN SOCIAL VALIDATION OR WHAT IS COMMONLY CALLED SELF-
DISCLOSURE. THIS STUDY EXAMINES HOW INSTAGRAM USE AFFECTS SELF-ESTEEM, PERSONAL RELATIONSHIP,
AND CLOSENESS IN TEENS. THE SAMPLE IN THIS STUDY WAS 204 ADOLESCENTS WHO USE INSTAGRAM SOCIAL
MEDIA. THE STUDY COLLECTED DATA USING THE SELF-ESTEE, SCALE ALPHA 0.882, CLOSE FRIEND ALPHA
0.896, AND SELF-DISCLOSURE ALPHA 0.853. SPPS 25 FOR WINDOWS WAS USED FOR PEARSON CORRELATION
DATA ANALYSIS. THIS STUDY FOUND A SIGNIFICANT POSITIVE CORRELATION (R = 0.662, P < 0.05) BETWEEN
SELF-ESTEEM, CLOSE FRIENDSHIP, AND CLOSE DISTANCE IN TEEN INSTAGRAM USERS. SELF-DISCLOSURE WAS
64.3% INFLUENCED BY SELF-ESTEEM AND PERSONAL RELATIONSHIP.

Keywords — SELF-ESTEEM, INTIMATE FRIENDSHIP, SELF-DISCLOSURE

Abstrak. Kecenderungan remaja untuk menarik diri dari interaksi sosial hanya salah satu cara pencarian untuk
menemukan diri membentuk perkembangan mereka. Instagram memungkinkan remaja untuk memenuhi kebutuhan
sosial mereka dengan membiarkan mereka untuk mengekspresikan diri mereka melalui gambar dan video yang
dibagikan secara luas. Instagram telah menjadi salah satu platform bagi remaja untuk mengekspresikan diamereka,
membagikan pengalaman, dan mendapatkan validasi sosial atau apa yang umumnya disebut self-disclosure. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara harga diri, persahabatan intim dan pengungkapan diri pada remaja
pe,nggu media sosial instagram. Sampel dalam penelitian ini adalah 204 remaja pengguna media sosial instagram.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala harga diri a'ngan nilai cronbach's alpha sebesar
0,882, skala persahabatan intim dengan nilai cronbach's alpha sebesar 0,896, dan skala pengungkapan diri dengan
nilai cronbach's alpha sebeﬂr 0,853, Teknik analisis data yang digunakan dengan korelasi pearson dengan bantuan
spps versi 25 for windows. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r = 0.662 dengan
m]iﬁk.ansi 0,000 < 005 yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara harga diri, persahabatan intim, dan
pengungkapan diri pada remaja pengguna media sosial instagram. Pengaruh harga diri dan persahabatan intim
terhadap pengungkapan diri sebesar 64,3%.

Kata Kunci — Harga diri, Intimate Friendship, Pengungkapan Diri

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini semakin pesat. Saat ini teknologi memberikan dampak yang signifikan
terhadap sektor komunikasi dan informasi. Perekonomian suatu negara, layanan kesehatan, pendidikan, dan
kualitas hidup secara keseluruhan dapat memperoleh manfaat dari internet. Setiap orang dapat terhubung satu
sama lain, baik secara lokal maupun global, berkat internet. Menurut Asc

si Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (2020), media sosial menyumbang 51,5% dari seluruh lalu lintas internet. Banyaknya fitur platform
media sosial, seperti kemampuan untuk membuat, berbagi. dan bertukar materi dalam bentuk foto, video, dan
informasi, menjadikannya sangat menarik bagi masyarakat umum. Beberapa contoh media sosial yaitu
YouTube, Instagram, Google+, Facebook, dan Twitter [1] Instagram adalah salah satu dari beberapa platform
Jejaring sosial di mana pengguna dapat dengan bebas memposting konten visual seperti gambar dan video. Saat

ini, Anda bisa mendapatkan Instagram untuk Windows, Android, dan Apple 10S. Setiap hari, pengguna

Instagram berbagi lebih dari 80 juta foto dan video, dengan lebih dari 3,5 muliar “suka™ dan 400 juta aktivitas
didistribusikan setiap bulan
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Pengguna Instagram menjangkau berbagai usia, termasuk remaja. Tahun-tahun antara masa kanak-
kanak dan kedewasaan disebut masa remaja. Perubahan biologis, psikologis, sosial, dan kognitif termasuk
perubahan paling signifikan yang terjadi sepanjang masa remaja. Memperoleh keterampilan sosial dan
membentuk persahabatan baru dengan teman sekelas merupakan tonggak perkembangan penting bagi remaja
[2]. Remaja tidak perlu lagi khawatir dengan keterbatasan lokasi dan waktu dalam berbagi cerita dan pengalaman
kepada pengikutnya di Instagram. Orang-orang berusia antara 18 dan 24 tahun sering menggunakan situs ini.
Dengan begitu media sosial menjadi sarana mengekspresikan sentimen unik mereka. Salah satu motivasi yang
mungkin untuk memanfaatkan Instagram adalah kemudahan dalam berbagi informasi pribadi. Perkembangan
interaksi interpersonal (35,9%), presentasi diri (26%) dan memperoleh pengak uan keberadaan diri (14,5%) serta
keterbukaan diri (34 4%) menjadi hal-hal yang menggugah minat masyarakat dalam menggunakan Instagram.
Penelitian pendahuluan ini juga menunjukkan bahwa aktivitas paling umum di Instagram adalah mengunggah
cerita (37 4% dari seluruh postingan), diikuti oleh berbagi (27.5%), berkomentar (21,1% dari seluruh postingan),
menyukai (3,8%), mengungkapkan hal-hal yang tidak Anda inginkan. Jangan berani-berani mengatakannya
kepada orang yang Anda ajak bicara (1,5% dari seluruh postingan), menonton orang lain (7,6% dari seluruh
postingan), dan mencari hiburan (3% dari seluruh postingan). Proporsi kumulatif terbesar adalah kemampuan
untuk mengembangkan diri melalui aktivitas seperti memposting cerita dan postingan Instagram.[3]

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2015), remaja adalah seseorang yang berusia antara 10 hingga 19
tahun. Banyak perubahan yang akan terjadi pada masa ini, dalam beberapa hal: fis
Perubahan yang cepat sedang terjadi dan tentunya akan mempengaruhi pendewasaan dan pertumbuhan remaja.
Remaja berada di tengah krisis identitas yang terjadi menjelang masa pubertas[4]. Salah satu risiko terbesar pada
1 remaja adalah risiko berkembangnya kebingungan identitas atau peran [5] . Dalam upayanya menemukan jati
diri, remaja mempunyai pilihan untuk membentuk kelompok yang erat atau mencari isolasi lebih lanjut.
Kecenderungan remaja untuk menarik diri dari interaksi sosial hanyalah salah satu cara pencarian penemuan diri
membentuk perkembangan mereka. Instagram memungkinkan remaja untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka
dengan memungkinkan mereka mengekspresikan diri melalui gambar dan video yang dibagikan secara luas. Jadi,
agar bisa menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dan menjalin persahabatan, remaja berusaha untuk bersinar
dan menunjukkan kualitas terbaik mereka . Akibat ikatan tersebut, remaja mendapatkan kasih sayang dan dukungan
dari lingkungannya. Instagram dapat memenuhi persyaratan tersebut. Konsisten dengan data yang disebutkan di
atas, 83% dari 182 siswa SMA Surakarta yang disurvei secara online adalah pengguna Instagram. Pada tahap ini,

ik. mental, emosional, dan sosial.

ma:

remaja mulai mengembangkan harga diri yang lebih stabil, terutama melalui interaksi sosial, termasuk di media

sosial. Instagram menjadi salah satu platform bagi remaja untuk mengekspresikan d

, berbagi pengalaman, dan
mendapatkan validasi sosial atau biasa disebut dengan pengungkapan diri[6]

Pengungkapan diri merupakan perilaku memaparkan informasi diri yang bersifat pribadi pada indiviu lain
sehingga dapat membentuk rasa saling mengerti, keintiman dan rasa saling percaya dalam .menjalani hubungan
interpersonal[7]. Menurut Devito mendefinisikan pengungkapan diri sebagai berbagi informasi pribadi.[8] Adapun
aspek-aspek pada pengungkapan diri yang di ungkapakan oleh De Vito yaitu Frekuensi (seberapa sering individu
dalam melakukan pengungkapan diri ), Valence (kualitas pengungkapan diri yang dilakukan dalam
mengungkapkan perasaan, pengalaman, ataupun ide), Akurasi (berupa pemahaman diri dan tingkat kejujuran
individu), Keinginan dan Keintiman (seperti Tindakan atau perbuatan yang dilakukan secara intim) [9]

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan pada reaju pengguna sosial media Instagram sebanyak
30 orang memiliki kualitas pengungkapan diri yang rendah. Hal ini selaras denge nelitian Harter yang
menyatakan bahwa pengungkapan diri pada 88 remaja pengguna sosial media Instagram dengan rentang persentase
(58%) termasuk dalam kategori rendah, dan sebanyak 27 remaja dimasukkan dalam kategori yang sangat rendah
dengan rentanng persentase (18%).[13]

Pengungkapan diri meningkatkan rasa percaya diri dan mengabaikan pendapat orang lain. Meskipun berbagai
fenomena telah dijelaskan, remaja masih mengalami keterbatasan ruang lingkup diri dan rasa percaya diri yang rendah.
Pengungkapan diri memungkinkan seseorang untuk mengomunikasikan pikiran dan nilai-nilainya, schingga
menumbuhkan keterbukaan dalam interaksi interpersonal [10]
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Adapun beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi pengungkapan diri pada individu yaitu
kepribadian, kepercayaan diri, nilai dan keyakinan, emosi dan mood, harga diri. Sedangkan, faktor eksternal
intimate friendship, respon orang lain, norma sosial,

pengungkapan diri diantaranya yaitu lingkungan sc
teknologi dan media, dinamika kekuatan[11]. Keinginan untuk dinilai memengaruhi pengungkapan diri. Penilaian
seseorang dapat meningkatkan atau menurunkan harga diri. Harga diri yang rendah membuat orang kurang percaya
diri, sedangkan harga diri yang tinggi membuat mereka lebih percaya diri.
2
Harga diri adalah penilaian dan persepsi tentang diri sendiri, khususnya sikap terhadap penerimaan dan
nr)lakan.dan menunjukkan keyakinan seseorang terhadap bakat, minat, kesuksesan, dan nilai-nilai seseorang[12].

Harter juga memandang harga diri sebagai kesenjangan antara evalua yang ideal dan nyata, atau apa yang kita

inginkan dengan apa yang kita yakini. Individu sering mudah merasa bersalah dan menghukum diri mereka sendiri
karena ketidakmampuan mereka. Harga diri yang rendah membawa sikap pasif dan agresif, yang berbahaya. Sikap
pasif ragu-ragu melak ukan aktivitas karena takut membuat orang lain kesal, merasa terpelajar, membenci diri sendiri,
dan perasaan ditinggalkan[13].

Coopersmith mengidentifikasi empat faktor harga diri. Harga diri dimulai dengan kekuatan, yang
menunjukkan bahwa orang dapat mengatur diri mereka sendiri dan orang lain, umumnya ditunjukkan dengan rasa
hormat dan pujian. Orang yang kuat bersifat agresif. Bagian kedua adalah kebermaknaan, yang menunjukkan
bagaimana orang lain mencintai dan merawat mereka. Komponen ketiga adalah kebajikan, yang menunjukkan
ketaatan moral, etika, dan agama. Ini akan meningkatkan harga diri karena mereka memiliki nilai-nilai yang sangat
baik. Selanjut aspek ke empat yaitu kemampuan, kemampuan untuk mencapai harapan yang diinginkan dengan
begitu ievidu mampu untuk memenuhi kebutuhan, dan mendapatkan hal yang diinginkan. Berdasarkan penjelasan
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harag diri mempunyai beberapa aspek yaitu kekuatan, kebajikan, dan
kemampuan. [19]

Harga diri mempengaruhi pengungkapan diri. Utomo dan Laksimiwati mengatakan bahwa harga diri

merupakan aspek terpenting dalam pengungkapan diri karena mempengaruhi cara kita berinteraksi. Harga diri yang

tinggi membuat orang lebih terbuka dan percaya diri. Orang dengan harga dir; ¢ rendah dapat menghalangi untuk
melakukan keterbukaan diri pada orang lain. [15]. Kristanti & Eva menemukan}glbungan yang menguntungkan
antara harga diri dan pengungkapan diri menggunakan analisis Pearson product moment. la}uugam yang signifikan
ditunjukkan oleh koefisien korelasi sebesar 0,608. Dengan demikian, pengguna Instagram remaja dengan harga diri
yang lebih tinggi lebih banyak mengungkapkan diri [17].
1
Selain harga diri, topik penting dalam pengungkapan diri juga dipengaruhi oleh Siln satu faktor eksternal
yaitu intimate friendship. Pengungkapan diri dilakukan seseorang dalam memperkenalkan diri kepada rnng yang
ia rasa dekat dan dapat dipercaya guna menjaga informasi ataupun rahasia yang sudah diungkapkan agar tidak
tersebar luas ke khalayak umum, oleh karenanya dibutuhkan suatu insimate friendship dalam melakukan
pengungkapan diri[19]. Menurut pendapat zulfah dkk mengungkapkan bahwa definisi terkait intrimate friendship
atau yang biasa disebut sebagai persahabatan merupakan hubungan yang berpengaruh besar terhadap tingkah laku
dan gaya hidup seseorang dikarenakan adanya hubungan yang terjalin dengan kuat[20]. Desousa menambahkan
bahwa sebagian besar individu memiliki intimate friendship dengan beberapa orang sepanjang hidup mereka.
Intimate friendship, timbal balik, dan pribadi adalah hal yang mungkin [21].

Intimate friendship memiliki delapan aspek yang dikemukakan oleh Sharabany. Pertama adalah kejujuran
dan spontanitas. Hubungan yang secara terbuka mengungkapkan kekuatan dan kelemahan memberikan umpan
balik yang jujur atas tindakan orang lain. Pemahaman dan empati yang diimbangi dengan pengetahuan tentang
teman satu sama lain adalah faktor kedua. Yang ketiga adalah keterikatan yang berarti kedekatan dan chemistry
dalam persahabatan menghasilkan dorongan yang baik. Keempat, eksklusivitas, yaitu hubungan persahabatan lebih
baik. Yang kelima adalah memberi dan berbagi memberikan hal-hal materi dan bantuan sosial kepada teman.
Bagian keenam adalah penerimaan dan pengorbanan, ketika seseorang memprioritaskan kepentingan teman,
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mengabaikan kepentingannya sendiri, dan menerima kebaikan dan keburukan mereka. Yang ketujuh adalah bahwa
aktivitas yang sama meningkatkan minat dan memungkinkan aktivitas yang menyenangkan bersama. Elemen
kedelapan, kepercayaan dan kesetiaan, memungkinkan teman untuk menjaga rahasia dan melindungi diri mereka
dari orang lain.[19]
17

Menurutdefinisi di atas, kejujuran, spontanitas, kepek aan, pengertian, keterikatan eksklusif, memberi dan
berbagi, penerimaan dan pengorbanan, aktivitas yang sama, serta kepercayaan dan kesetiaan dapat memengaruhi
intimate friendship. Studi ini mendukung penean sebelumnya yang menunjukkan kontribusi bermanfaat pada
intimate friendship terhadap pengungkapan diri dari nilai R Square. R Square pada penelitian tersebut adalah 0,505,
Skor ini menunjukkan bahwa hubungan personal berkontribusi sebesar 50,5% sedangkan elemen lainnya
memengaruhi pengaruh diri sebesar 49.5%. Ketika orang merasa cocok, persahabatan akan tumbuh lebih kuat,
tidak hanya di antara mereka yang saling mengenal atau membutuhkan [22].

Harga diri yang baik berdasarkan kekuatan, kepentingan, moralitas, dan keterampilan dapat meningkatkan
pengungkapan diri [23]. Ferdiana mengatakan orang dengan harga diri rendah mengalami kesulitan
mengekspresikan diri dan pendapat mereka. Penilaian diri dan orang lain yang negatif membuat orang berpil
bahwa hubungan dengan orang lain itu berbahaya [24]. Ghifari mengatakan bahwa hubungan yang intim
memudahkan seseorang untuk mengekspresikan diri, dan hubungan timbal balik mendorong pengungkapan diri
yang terbuka. [25] Setyawati mengatakan perasaan negatif terkait konflik dapat menyebabk an remaja menunjukkan
kemarahan yang tidak sehat. Persahabatan yang buruk dapat mengurangi pengungkapan diri.[26].

Penelitian pengungkapan diri pada remaja pengguna sosial media Instagram penting untuk diketahui
Masyarakat umum, khususnya pengguna sosial media Instagram. Remaja dengan pengungkapan diri yang rendah
akan mengalami hambatan dalam melakukan keterbukaan diri dalam bersosial media khususnya di Instagram.
Berdasarkan fenomena §figungkapan diri pada remaja memiliki dampak bagi remaja khususnya remaja pengguna
sosial media Instagram. Selain itu penelitian ini juga masih minim dilakukan sehingga m@pdi penting untuk dikaji.

Menindaklanjuti fenomena yang terjadi, penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan positif yang
signifikan antara harga diri dan inrimareﬁ‘iendshalengan pengungkapan diri pada remaja pengguna sosial media
Instagram. Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa harga diri dan intimate friendship pengguna Instagram
memengaruhi pengungkapan diri mereka.

II. METODE

alelilizm ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Pendekatan kuantitatif menganalisis data
numerik yang dikumpulkan melalui pengukuran dan diolah menggunakan analisis statistik. Penelitian korelasi
menguji hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa memanipulasinya. Studi korelasi menggunakan alat untuk
mengukur apakah dan bagaimana dua variabel atau lebih saling terkait. Peneliti membuat kesimpulan dari populasi
item atau orang dengan kuantitas dan fitur tertentu. Survei ini melibatkan pengguna Instagram berusia 16-19 tahun,
meskipun jumlah pastinya tidak diketahui. Berdasarkan metodologi penelitian, Sugiyono mendefinisikan sampel
sebagai sebagian kecil dari populasi atau sebagian dari populasi besar yang digunakan unlukpeuelilizlaDeng;m rumus
Jacob Cohent, ukuran sampel adalah N = 1976 /0,1 + 5 + 1 = 2-3,6 dan dibulatkan menjadi 204, sehingga sampel
penelitian ini berjumlah 204 responden [27]. 29

Skala harga diri, intimate friendship, dan pengungkapan diri digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini. Peneliti ini mengukur dengan menggunﬁ] skala Likert. Skala ini disusun berdasarkan pernyataan
positif dan negatif. Setiap pertanyaan memiliki empat jawaban: Sangat Tepat (4), Tepat (3), Tidak Tepat (2), dan
Sangat Tidak Tepat (1).

Berdasarkan aspek harga diri Coopersmith yaitu kekuatan, kepentingan, uang, dan bakat, peneliti
menggunakan skala Wulandari. Berdasarkan nilai Korelasi Total Item Terkoreksi r>0,30, uji coba item skala harga
diri menghasilkan 26 item valid dan 6 item tidak valid dari 32 item. Cronbach's Alpha sebesar 0.882 dengan 26 item
tersertifikasi valid, yang menunjukkan bahwa ukuran harga diri bersifat dependen karena koefisien reliabilitasnya
>0.6. Dua belas hal disukai dan empat belas hal dibenci, sehingga skala pilihan akhir berjumlah 26 [16]
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Peneliti menggunakan skala Intimate friendship Pohan, aspek berdasarkan Sharabany yaitu kejujuran,
spontanitas, kepekaan, pengertian, keterikatan, eksklusivitas, memberi dan berbagi, penerimaan dan pengorbanan,
kegiatan yang sama, kepercayaan, dan kesetiaan. Uji coba item dari skala hubungan dekat mencakup 45 item, 33 di
antaranya valid dan 12 tidak valid. Nilai korelasi berkisar antara 0,261 hingga 0,672. Skor Cronbach's Alpha skala
hubungan dekat adalah 0,896 dengan 33 item valid, yang menunjukkan ketergantungan. Dengan 15 pilihan disukai
dan 18 dibenci, skala keputusan akhir memiliki 33 item. [19]

Peneliti menggunakan skala pengungkapan diri Pohan, aspek berdasarkan De Vito yaitu kuantitas, valensi,
kebenaran, niat, dan kedekatan. Menurut temuan uji coba, 31 dari 42 item valid dan 11 tidak valid dalam uji coba item
skala cakupan diri. Nilai korelasi berkisar antara 0,261 sampai dengan 0.644. Uji reliabilitas pada skala self-coverage
menunjukkan skor Cronbach's Alpha sebesar 0.853 dengan 31 item valid, yang menunjukkan reliabilitas. Hal yang
disukai berjumlah 19 dan hal yang tidak disukai berjumlah 12, sehingga skala pilihan akhir berjumlah 31. [19]
Penelitian ini menggunakan Pearson Correlations. Penelitian ini menggunakan SPSS 25 for Windows untuk mengolah
seluruh data.

IV.HASIL

5
Berdasarkan hasil uji normalitas Teknik Shapiro-Wilk pada SPSS v@&FN25 Er Windows. Data terdistribusi
normal jika p>005. Uji normalitas menunjukkan bahwa Variabel Harga Diri (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,370, Intimate friendship (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,112, dan Pengungkapan Diri (Y) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,130. Jadi, data ketiga variabel tersebut terdistribusi secara normal. Peneliti juga menggunakan
ANOVA untuk uji linearitas.

Tabel 1. Uji Normalitas

Shapire-Wilk Sig.
Harga Diri 0992 0.370
Intimate Friendship 0989 0.112
Pengungkapan Diri 0989 0.130

1
Berdasarkan hasil uji linieritas dengan Teknik ANOVA diketal'mmhwu Variabel Harga Diri (!]) dan
variabel Intimate Friendship (X2) dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki nilai ikansi 0001, nilai ini
kurang dari 005. Dengan demikian, dapat disimpulkaa);lhwa Variabel Harga Diri (X1) dan variabel Inrimate
Friendship (X2) dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki hubungan yang linier.

Tabel 2. Uji Linieritas

Model Sum of Squares df  Mean Square  F Sig.
1 Regression 1598 .863 2 799 432 183549 001
Residual 875439 201 4355
Total 2474,302 203

Hasil analisis data korelasi meugamk;lu korelasi pearson diketahu bahwa variabel Harga Diri (X1) dengan
variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki korelasi sebesar 0,800 dengan nilai signiﬁkam«a,ﬂﬂﬂ. Kemudian, variabel
Intimate Friendship (X2) dengan variabel Pengungkapan Diri (Y) memiliki korelasi sebesar 0,662 dengan nilai
signifikansi 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Harga Diri (X1) dengan
Pengungkapan Diri (Y) dan Intimate Friendship (X2) dengan Pengungkapan Diri (Y).

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson

Variabel Pearson Correlation  Sig.
Harga Diri - Intimate Friendship 0,766 0,000
Harga Diri — Pengungkapan Diri 0,800 0,000

Intimate Friendship — Pengungkapan Diri 0,662 0,000
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Selain itu, koefisien determinasi R Square didapati bahwa nilai R Square sebesar 0,646, artinya variabel
Harga Diri (X1) dan variabel Intimate Friendship (X2) mempengaruhi sebesar 65 % pada variabel Pengungkapan Diri

(Y) dan 35 variabel lain.

Tabel 4. Uji R Square

Model R R Square  Adjusted R Square
1 0,804 0,646 0,643

22

Pada tabel kategorisasi data menunjukkan b;lhwag&agi menjadi lima kategori yaitu sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Pada variable harga diri terdapat 46 remaja (22,55%) termasuk pada kategori rendah,
terdapat 115 remaja (56,37%) termasuk kategori sedang, dan terdapat 43 remaja (21.08%) dengan kategori tinggi.
Selanjutnya pada variable Intimate Friendship terdapat 40 remaja (19,61%) termasuk kategori rendah, terdapat 102
remaja (5000%) termasuk pada kategori sedang, terdapat 62 remaja (30,39%) termasuk pada kategori tinggi.
Kemudian pada variable pengungkapan diri terdapat 51 remaja (2500%) termasuk pada kategori rendah, terdapat 90
remaja (44,12%) termasuk kategori sedang, terdapat 63 remaja (30.88%) termasuk pada kategori tinggi.

Tabel 5. Kategorisasi Data

Skor Subjek

Kategori Harga Diri Intimate Friendship Pengungkapan Diri

X Remaja Yo X Remaja % X Remaja Yo

Sangat 0 0% 0 0% 0 0%
Rendah 46 2255% 40 1961% 51 2500%
Sedang 115 5637% 102 5000% 90 44.12%
ggi 43 2108% 62 30,39% 63 30.88%

pERt 0 0% 0 0% 0 0%

Tinggi

Jumlah 204 100% 204 100% 204 100%
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Penelitian ini menguji harga diri dan persahabatan dekat dengan jarak diri pada pengguna Instagram remaja.
Harga diri, inrane Jriendship, dan jarak dekat pengguna Instagram remaja berkorelasi positif. Penelitian di atas
menghasilkan korelasi sebesar (0,800 dan nilai signifikansi 0,000. Kemudian Intimate friendship (X2) dan
Pengungkapan diri (Y) memiliki hubungan sebesar 0,662 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian, Harga
Diri (X1) dan Intimate friendship (X2) berhubungan dengan Pengungkapan diri (Y). Hal ini mengungkapkan bahwa
pengguna Instagram remaja lebih banyak mengungkapkan ketika mereka memiliki harga diri yang baik dan teman
dekat. Pengguna Instagram remaja dengan harga diri yang buruk dan persahabatan yang mendalam mengungkapkan
lebih sedikit. Penelitian ini menemukan bahwa kontribusi relatif Harga Diri (X1) dan Intimate friendship (X2)
mempengaruhi 65% dari Pengungkapan Diri (Y) dan 35% dari variabel lainnya.

Berdasarkan hasil kategorisasi data yang telah dilakukan, peneliti menyatakan bahwa pada variable harga
diri terdapat 46 remaja (22,55%) termasuk pada kategori rendah, terdapat 115 remaja (56,37%) termasuk kategori
sedang, dan terdapat 43 remaja (21.08%) dengan kategori tinggi. Selanjutnya pada variable Intimate Friendship
terdapat 40 remaja (19,61%) termasuk kategori rendah, terdapat 102 remaja (50 .00%) termasuk pada kategori sedang,
terdapat 62 remaja (30,39%) termasuk pada kategori tinggi. Kemudian pada variable pengungkapan diri terdapat 51
remaja (25,00%) termasuk pada kategori rendah, terdapat 90 remaja (44,12%) termasuk kategori sedang, terdapat 63
remaja (30,88%) termasuk pada kategori liua.

Penelitian ini menemukan korelasi positif ana harga diri dan pengungkapan diri. Temuan ini mendukung
anuzlu Kristanti dan Eva yang menyatakan bahwa harga diri dan pengungkapan diri berkorelasi positif dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,608 dan signifikansi 0,000. Menurut penelitian ini, remaja dengan harga diri yang kuat
merasa lebih nyaman mengekspresikan diri di Instagram. Menurut Anindyajati dan Karima, individu dengan harga
diri tinggi memiliki kekhawatiran sosial yang rendah sehingga meningkatkan kemampuan pengungkapan diri. Hal ini
membuat mereka lebih terbuka dalam berkomunikasi, termasuk dalam media sosial Instagram. Sebaliknya, individu
dengan harga diri rendah cenderung lebih tertutup karena takut akan penilaian negatif dari orang lain. Masa remaja
merupakan fase di mana individu mengalami pencarian identitas diri. Pada tahap ini, mereka mulai mengembangkan
harga diri yang lebih stabil, terutama melalui interaksi sosial, termasuk di media sosial. Instagram ialah platform bagi
remaja untuk mengekspresikan diri, berbagi pengalaman, dan mendapatkan validasi sosial. Jika harga diri mereka
tinggi, maka mereka akan lebih nyaman mengungkapkan diri tanpa takut terhadap respons negatif dari lingkungan
sosialnya[28].

Harga diri yang baik akan mencerminkan bagaimana individu menilai dan menghargai dirinya sendiri dalam
kehidupan sosialnya. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Baumeister er al, individu dengan harga diri
tinggi dapat menumbuhkan kemampuan pengungkapan diri. Remaja dengan kemampuan ekspresi diri yang baik dapat
berkomunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan diri mereka secara lebih terbuka. Remaja cenderung lebih
mudah mengekspresikan pamd;luga&m()si‘ dan pengalaman mereka ketika mereka merasa dihargai dan diterima oleh
masyarakat. Menurut Safitri dkk., remaja dengan harga diri yang tinggi merasa lebih mudah mengekspresikan diri
karena mereka meras: diagali dan diterima [30]

zlmuu, remaja dengan harga diri rendah cenderung enggan menutup diri, khususnya di Instagram. Remaja
dengan harga diri rendah cenderung kurang percaya diri dan takut akan penilaian negatif, sehingga mereka lebih
berhati-hati dalam lﬂel&lgikill‘l informasi pribadi. Menurut Anindyajati dan Karima, orang dengan harga diri rendah
memiliki rasa percaya diri yang rendah dan tidak dapat mengekspresikan diri dalam lingkungan sosial, atau mereka
menghindari menutup diri untuk menghindari tekanan sosial. Dengan demikian, harga diri yang tinggi berperan
penting (.ell“ meningkatkan keberanian remaja untuk mengungkapkan diri secara lebih terbuka di media sosial[31].

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat hubungan ponf antara intimate friendship dengan
pengungkapan diri. Hasil tersebut sejala dengan penelitian oleh Febriani bahwa terdapat hubungan positif antara
intimate friendship dengan pengungkapan diri dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,165 dengan signifikansi 0.046.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu dengan hubungan pertemanan yang erat memberikan lingkungan
yang aman bagi individu untuk mengungkapkan dirinya[32]. Menurut Tolstedt dan Stokes (1984) dalam Social
Penetration Theory ,pengungkapan diri berkembang dalam hubungan yang didasarkan pada keintiman. Artinya, ketika
hubungan menjadi semakin intim, pengungkapan diri menjadi semakin mendalam. Demikian pula, ketika hubungan
berubah dari sangat intim menjadi tidak intim, pengungkapan diri tentunya tidak terjalin keintimannya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ketika seorang remaja memiliki teman dekat yang dapat dipercaya, mereka lebih cenderung
mengungkapkan perasaan dan pengalaman pribadinya[33]. Sebaliknya menurut Gultoman, jika mereka merasa tidak
memiliki dukungan sosial yang kuat, maka mereka lebih tertutup dan enggan berbagi pengalaman di media sosial
Instagram dan tentunya persahabatan yang erat menjadi salah satu sumber utama dukungan emosional terutama dalam
menghadapi tantangan sosial dan emosional di masa remaja. Dengan adanya teman dekat yang mendukung, mereka
lebih nyaman dalam mengekspresikan diri, baik dalam kehidupan nyata maupun di media sosial[34].
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mate friendship yang baik menggambarkan kedekatan emosional yang erat antara individu dengan teman
dekatnya. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Buhrmester & Furman, individu yang memiliki hubungan
pertemanan yang intim cenderung lebih mudah untuk berbagi pengalaman dan perasaan pribadi. Ketika individu
merasa nyaman dan memiliki hubungan yang erat terhadap teman dekatnya, mereka akan lebih terbuka dalam
mengungkapkan diri, termasuk dalam konteks media sosial. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki hubungan
pertemanan yang erat cenderung lebih sulit untuk mengungkapkan diri. Dengan demikian, intimate friendship yang
kuat berperan dalam memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi remaja untuk mengungkapkan diri secara lebih
terbuka dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pB;guuzum media sosial seperti Instagram[35].

Penelitian ini juga menemukan korelasi positif antara harga diri dan intimate friendship dengan
pengungkapan diri. Hubungan positif antara harga diri dan persahabatan dekat memprediksi pengungkapan diri dalam
penelitian ini. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai R-Square sebesar 64,3%, artinya harga diri dan intimate friendship
memberikan sumbangsih 64 3% terhadap pengungkapan diri. serta terdapat 35.7% faktor atau variabel lain yang turut
berkorelasi dan memprediksi penggungkapan diri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Dayanti dan Yulianita
(2024) bahwa harga diri dan intimate friendship bersama-sama mempengaruhi pengungkapan diri sebesar 69,2%,
30,8% dipengaruhi oleh faktor lain[36].

Sampel penelitian ini hanya mencakup remaja yang menggunakan Instagram, oleh karena itu temuannya
tidak dapat diterapkan pada kelompok usia atau pengguna media sosial lainnya. Karena adanya perbedaan dalam
pengetahuan, ide, dan asumsi, penyelesaian kuesioner responden bahkan kurang berhasil dalam penelitian ini.

VI. KESIMPULAN

10

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tcrdapathubunganta.ra harga diri maupun pengungkapan diri remaja
pemakai media sosial Instagram, terdapat keterkaitan diantara imimauaiendskip dengan pengungkapan diri pada
remaja pengguna media sosial Instagram, dan terdapat keterkaitan positif yang signifikan antara harga '1 dan intimate
friendship dengan pengungkapan diri remaja pengguna media sosial Instagram. Hubungan positif yang signifikan
antara harga diri dan intimate friendship dan pengungkapan diri sebesar 65%.

Penelitian selanjutnya disarankan agar melibatkan sampel yang lebih beragam, menggunakan pendekatan
mixed-method dengan wawancara mendalam untuk memahami dinamika pengungkapan diri secara lebih
komprehensif, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti regulasi emosi atau pengaruh norma sosial dalam
interaksi di media sosial.

VII. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Tuhan Yang Ma@sa atas kelancaran dan keberhasilan dalam
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